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- Menyerahkan Proposal Skripsi
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- Ganti Judul Proposal Skripsi
- Menyerahkan Meta Analysis
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- Sidang Proposal Skripsi

6. 9 Juni 2018 il g
- Revisi BAB I dan II
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Pendidikan

Masa Kerja
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IDENTITAS RESPONDEN

S-1

Pria Wanita

20 s/d 30 Tahun

31 s/d 40 Tahun

41 s/d 50 Tahun

Lebih dari 51 Tahun

SMA / Sederajat S-2

Diploma S-3

Dibawah 5 Tahun

5 s/d 10 Tahun

11 s/d 15 Tahun

16 s/d 20 Tahun
Lebih dari 20 Tahun
Junior Auditor
Senior Auditor
Supervisi Auditor
Manajer

Partner




DAFTAR PERNYATAAN

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan jawaban yang sesuai atas pernyataan-pernyataan

berikut dengan memilih skor yang tersedia, dengan cara memberi tanda ceklist (V). Skor

jawaban sebagai berikut:

Skor 1
Skor 2
Skor 3
Skor 4
Skor 5

(STS) : apabila anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut.
(TS) :apabila anda Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut.

(N)  :apabila anda Netral dengan pernyataan tersebut.

(S)  :apabila anda Setuju dengan pernyataan tersebut.

(SS) :apabila anda Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut.

A. OBJEKTIVITAS

No.

Pernyataan STS [ TS | N [ S

SS

Saya bertindak adil tanpa dipengaruhi tekanan atau
permintaan pihak tertentu yang berkepentingan atas

hasil pemeriksaan.

Saya menolak penugasan audit jika pada saat yang
sama sedang terjadi hubungan kerjasama dengan

pihak yang diperiksa.

Saya tidak terpengaruh oleh pandangan subyektif dari
pihak-pihak lain yang berkepentingan, sehingga dapat
mengemukakan  pendapat  menurut kondisi

sebenarnya.

Saya mampu memberikan bukti-bukti yang akurat

atas penemuan dari pemeriksaan yang dilakukan.

Dalam melaksanakan tugas audit, saya tidak
bermaksud untuk mencari-cari kesalahan tanpa

adanya bukti yang kuat.

Saya tidak boleh memihak kepada siapapun yang

memiliki kepentingan atas hasil audit.




Saya tidak boleh menyembunyikan penemuan audit
yang saya temukan atas dasar permintaan pihak-

pihak yang berkepentingan.

Dalam proses pengambilan keputusan, auditor

menggunakan pikiran yang logis,

ada baik dengan pengawasan maupun tidak dengan

pengawasan.

10.

temukan (tidak mengurangi atau menambah fakta

yang ada)

11

Saya tidak menerima segala sesuatu dalam bentuk

apapun yang bukan hak saya.

B.

KOMPETENSI

No.

Pernyataan

STS

TSNS

Saya harus menerima bahwa tidak ada solusi yang

mudah dan menyadari bahwa beberapa temuan dapat

bersifat subyektif.

Saya harus menerima kritik dan saran atas pekerjaan

yang saya lakukan.

Saya memiliki pengetahuan tentang teori organisasi

untuk memahami budaya dan perilaku organisasi.

Saya memahami tentang auditing dan pengetahuan

tentang sektor publik.

Saya harus memiliki keahlian untuk melakukan
wawancara dan kemampuan membaca cepat tentang

kondisi dan situasi klien.

Saya memiliki keahlian menggunakan komputer dan

memahami 1lmu statistik.




Saya memiliki kemampuan untuk menulis atau
mencatat dengan rapi dan mampu mempresentasikan

laporan dengan baik.

Masa kerja saya yang lebih lama dapat menjamin

bahwa saya lebih handal dan dapat dipercaya.

Semakin lama menjadi auditor, maka semakin cepat
dalam mendeteksi kesalahan yang dilakukan objek

pemeriksaan.

10.

Terbiasa melaksanakan tugas audit pada perusahaan
Go Public, akan semakin mudah jika  saya
melaksanakan audit pada perusahaan yang bukan Go

Public.

11.

Banyaknya perusahaan yang telah saya audit, maka

audit yang saya lakukan akan jauh lebih baik.

12.

Ilmu tentang proses audit yang saya dapatkan dari
bangku kuliah berbeda dengan ilmu proses audit yang

saya dapatkan ketika bekerja.

13.

Saya mengerti dan memahami proses audit sejak

bekerja menjadi auditor.

14.

Pendidikan akademis dapat meningkatkan keahlian

dan kinerja auditor.

15.

Memiliki sertifikasi  professional dari berbagai
pelatihan dapat menjamin bahwa kualitas audit akan

menjadi lebih baik.

16.

Auditor yang memiliki sertifikasi professional akan
lebih cepat mendeteksi kesalahan daripada auditor

yang tidak memiliki sertifikasi professional.

17.

Auditor yang memiliki sertifikasi professional
memiliki keahlian dan kemampuan yang lebih tinggi

dan dapat dipercaya.




Pelatihan berkelanjutan dapat meningkatkan keahlian

* dan kemampuan auditor.

Auditor yang mengikuti pelatihan berkelanjutan akan
o memberikan hasil audit yang lebih baik.
20 Auditor yang mengikuti pelatihan berkelanjutan tidak

akan menyimpang dari kode etik profesi akuntan.

C. AKUNTABILITAS

No.

Pernyataan

STS

TS

SS

Sebagai auditor, saya sering. intropeksi diri dalam
melaksanakan tugas audit sehingga dapat memberikan

hasil audit yang baik.

Saling memberi motivasi dengan sesama auditor dapat

meningkatkan kerjasama yang baik dalam tim.

Saya yakin bahwa audit yang saya lakukan akan
bermanfaat dan berguna untuk pengambilan

keputusan.

Dalam laporan keuangan yang saya audit, saya berani

menciptakan transparansi.

Sebisa mungkin saya menghindari kesalahan dalam
pelaksanaan tugas audit untuk menjaga citra profesi

auditor.

Dalam melaksanakan tugas audit, hasil pekerjaan
yang telah saya selesaikan merupakan suatu kepuasan

batin.

Saya akan memegang teguh profesi saya sebagai
auditor meskipun saya mendapatkan tawaran

pekerjaan lain dengan imbalan yang lebih besar.

Dalam melaksanakan tugas audit, saya mencurahkan
segala kemampuan dan pikiran saya untuk

memberikan hasil yang terbaik.




Untuk mencapai target kerja, saya selalu menyusun
rencana kerja secara rutin dan melaksanakannya

dengan disiplin.

10

Saya yakin bahwa pekerjaan yang saya lakukan akan

diselalu ditinjau dan diperiksa oleh atasan. Keyakinan

11.

atas hasil pemeriksaan akan meningkatkan

citra profesi sebagai auditor dan nama baik KAP

D.

KUALITAS AUDIT

No.

Pernyataan

STS

TS

SS

Setiap auditor harus mematuhi dan menerapkan
seluruh prinsip dasar dan aturan etika profesi yang

diatur dalam kode etik profesi akuntan.

Kepatuhan pada prinsip dasar etika profesi dapat
terancam oleh berbagai situasi, maka sebagai auditor
harus mampu mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
menanggapi ancaman terhadap kepatuhan pada

prinsip dasar etika profesi.

Saya berusaha menghindari tindakan-tindakan yang

menyimpang dari kode etik profesi-akuntan.

Auditor harus-mematuhi dan menerapkan standar
professional untuk mengatur mutu jasa yang diberikan

kepada masyarakat.

Pembaharuan SPAP dari waktu ke waktu akan

meningkatkan kualitas dan mutu auditor.

Dengan berpedoman pada SPAP maka pelaksanaan
audit yang saya lakukan menjadi terarah dan

terstruktur.

Dengan adanya SPAP maka dapat membatasi
kesalahan audit diluar standar yang telah ditetapkan.




Laporan keuangan yang berpedoman pada SAK dapat
menjamin bahwa laporan keuangan tersebut bebas

dari salah saji dan kecurangan.

Tekanan kerja akibat banyaknya tugas audit, membuat

saya kurang cermat dan teliti dalam pelaksaaan audit.

10.

Tekanan kerja yang saya rasakan  dapat

mempengaruhi hasil pemeriksaaan yang saya berikan.

11.

Tekanan kerja dalam pelaksanaan audit memacu saya

untuk menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu.

12.

Ketika tekanan kerja terjadi karena harus
menyelesaikan tugas audit dengan cepat, banyak

temuan audit yang tidak saya ungkapkan.

13.

Semakin lama menjalin hubungan dengan klien, maka

kualitas audit yang saya berikan semakin baik.

14.

Saya tidak tergesa-gesa dalam membuat suatu
keputusan tanpa dengan membuktikan informasi

yang ada.

15.

Saya tidak mengasumsikan begitu saja bahwa klien
tidak jujur, tetapi saya juga tidak mengasumsikan

begitu saja bahwa klien sudah sepenuhnya jujur.

16.

Meyakinkan saya tentang suatu informasi penting

adalah hal yang tidak mudah bagi orang lain.

17.

Bahan bukti yang disiapkan adalah bahan bukti yang

asli dan legal.

18.

Saya tidak memberikan dispensasi terhadap segala
bentuk penjelasan untuk menguatkan bukti yang

tidak resmi.

19.

Apabila selama pelaksanaan audit, klien ingin
mengganti bahan audit yang telah diberikan maka

saya harus lebih teliti dalam pemeriksaan,

20.

Saya melaksanakan prosedur audit dengan penuh

kecermatan dan kehati-hatian




Suasana hati yang tidak baik sangat mempengaruhi

2 kinerja dan hasil audit.
. Masalah pribadi yang terjadi pada diri saya, membuat
' konsentrasi saya terganggu ketika pelaksanaan audit.

Saya tetap bekerja dengan sepenuh hati walaupun

23. | lingkungan kerja membuat suasana hati saya tidak
baik.
Apapun suasana hati yang saya rasakan bukan

24. | menjadi alasan untuk bermalas-malasan dalam

pelaksanaan audit,.
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